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Abstract

Basoka Motor in its marketing activities is still done manually and has not yet idolized the sale of its
motorbikes with the support of information technology. Designing an application can see the sales
patterns that occur at Basoka Motor. To get information, one of the classification methods used in data
mining is the decision tree method using the C.45 algorithm. Tests conducted between manual
calculations and data mining applications on 27 motorcycle data obtained from Basoka Motor get the
same results with an accuracy level of 100% using Confusion Matrix. Application development using the
waterfall method with testing, namely Black Box Testing.
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PENDAHULUAN

Informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti untuk
penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. Jadi ada suatu proses
transformasi data menjadi suatu informasi. Kemajuan teknologi yang pesat memungkinkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam berbagai bidang, termasuk informasi dan
pengolahan data (Eska, 2016). Data dulunya hanyalah sesuatu data yang tertumpuk dan tidak
diolah lebih lanjut. Namun saat ini data umumnya telah diolah sehingga mendapatkan suatu
informasi baru. Untuk mengolah data tersebut dibutuhkan sebuah sistem terkomputerisasi
dengan menggunakan database.

Saat ini sistem terkomputerisasi sudah digunakan pada berbagai perusahaan guna
mendapatkan informasi-informasi penting mengenai kegiatan pemasaran. Salah satu pencarian
informasi dari kumpulan data besar adalah menggunakan Knowledge Discovery in Database
(KDD). Data mining merupakan salah satu langkah dalam proses Knowledge Discovery in
Databases (KDD), dimana tujuannya adalah untuk mengumpulkan data dan menggunakan data
historis untuk menemukan hubungan atau pola dalam kumpulan data yang besar (Maulana,
Winanjaya, & Rizki, 2022).

Saat ini perusahaan Basoka Motor dalam kegiatan pemasarannya masih dilakukan secara
manual dan belum mempolakan penjualan motornya dengan didukung teknologi informasi.
Oleh karena itu penelitian ini akan membangun sebuah aplikasi dimana data penjualan dari
Basoka Motor dapat terkomputerisasi dan bisa melihat pola penjualan yang terjadi pada Basoka
Motor tersebut. Untuk mendapatkan informasi digunakan salah satu metode clasifikasi yang
ada di data mining yaitu metode decision tree menggunakan algoritma C.45.

Dengan menggunakan algoritma C4.5 melalui aplikasi RapidMiner, anggota subbidang
aset dapat memperoleh pohon keputusan yang berguna dalam melakukan prediksi terkait
peralatan dan mesin kantor yang akan digunakan di masa depan (Amalia & Resad, 2023). C4.5
adalah sebuah algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan dalam konteks
klasifikasi dan prediksi (Wahyu, Farozi, Mahendra, & Hapsari, 2023). Algoritma C4.5
menghasilkan decision tree dan terdapatnya rules prediksi, tingkat akurasi yang dihasilkan
adalah sebesar 70% dengan menggunakan pengujian Confussion Matrix dalam memprediksi
bimbingan (Nugraha, Defit, & Nurcahyo, 2023). Perusahaan Basoka Motor memerlukan
sebuah aplikasi yang dapat membantu mereka agar data penjualan dapat terkomputerisasi dan
dapat melihat pola penjualan pada showroom motor tersebut.

METODE

Pengembangan perangkat lunak yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model waterfall. Model waterfall adalah model yang sering digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak (Wahid, 2020). Tahapan-tahapan pengembangan perangkat lunak
menggunakan model waterfall (S. Rosa, 2013): 1) Analisis, pada tahapan ini peneliti
melakukan analisa kebutuhan terhadap sistem yang baru berdasarkan hasil analisa yang
didapatkan dari sistem yang lama dan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan, 2)
Desain, pada tahapan ini peneliti membuat desain interface dan model sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML), 3) Pengkodean, aplikasi dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Borland Delphi dan desain UML menggunakan StarUML, 4) Pengujian,
pengujian pada penelitian ini menggunakan black box testing.
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Algoritma C4.5

Dalam algoritma C4.5, digunakan kriteria gain untuk menentukan fitur yang akan
digunakan sebagai pemecah node pada pohon keputusan yang dihasilkan (Prasetyo, 2014).
Proses pembangunan pohon keputusan melibatkan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 1)
Menentukan akar pohon, 2) Membuat cabang-cabang pada pohon berdasarkan kasus-kasus
yang ada, 3) Mengulangi proses ini pada setiap cabang sampai setiap cabang memiliki kelas
yang sama (Kusrini & Emha, 2009).

1. Entropy

Entropy digunakan sebagai kriteria untuk menentukan pemecah data latih selanjutnya pada
pohon keputusan. Nilai entropy yang lebih tinggi menunjukkan potensi klasifikasi yang lebih
tinggi. Jika entropy pada suatu node memiliki nilai O, berarti semua vektor data dalam node

tersebut memiliki label kelas yang sama, dan node tersebut akan menjadi daun pada pohon
keputusan dengan keputusan yang sesuai (label kelas).

Entropy(S) = Xie, —D; * 1082 Pi

Persamaan entropy:
Ket:
S : Himpunan kasus
n :Jumlah partisi S

p; . Proporsidari S; terhadap S

In (X
log(X) = ]:’1%2;

Persamaan log, p;:
2. Gain Ratio

Dalam algoritma C4.5, gain ratio merupakan kriteria yang paling umum digunakan untuk
memilih fitur yang akan menjadi pemecah node.
Gain(A)
Splitinfo(A)
Persamaan gain (Kusrini & Emha, 2009):

GainRatio(4) =

n |SI_|
Gain(S,A) = Entropy(S) _Zﬁ * Entropy (S;)
i=1
Ket:
S : himpunan kasus
A :atribut

n :jumlah partisi atribut A
|Si] : jumlah kasus pada partisi ke-i
|S] : jumlah kasus dalam S
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Persamaan SplitEntropy:

ottt (5 Z ISil | 1Sl
LL; = - —x |0 Ju—
Pitinfo i 181 0BT

Ket:
S :himpunan kasus
A :atribut

n :jumlah partisi atribut A
|Si] : jumlah kasus pada partisi ke-i

N

: jumlah kasus dalam S

Confussion Matrix

Nilai akurasi dihitung menggunakan confussion matrix. Terdapat empat istilah dari

hasil klasifikasi untuk pengukuran kinerja menggunakan confusion matrix:
Persamaan menghitung confussion matrix:

N =

Akurasi = TP+ FN 100%
WSt = P T FN+FP+TN 7

False Positive (FP): data negatif yang terprediksi sebagai data positif.
False Negative (FN): data positif yang terprediksi sebagai data negatif.
True Positive (TP): data positif yang terprediksi benar.

True Negative (TN): data negatif yang terprediksi dengan benar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan-tahapan pengembangan perangkat lunak:

1)

2)

42

Analisis

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara langsung
kepada pemilik Basoka Motor. Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti juga
menggunakan teknik observasi langsung bagaimana selama penyimpanan data pada
Basoka Motor.

Desain

Sebelum dilakukan perancangan sistem. Dilakukan perhitungan manual
Algoritma C4.5 terlebih dahulu terhadap data yang telah diperoleh.

Perhitungan Algoritma C4.5

Tabel 1. Data Basoka Motor

No Pabrikan Jenis Tahun Harga Status
1 Suzuki Bebek 2020 12000000 Tidak Laris
2 Suzuki Bebek 2019 11500000 Tidak Laris
3 Suzuki Bebek 2020 9100000 Laris
4 Yamaha Bebek 2020 10500000 Laris
5 Honda Matic 2020 10600000 Laris
6 Honda Matic 2019 10500000 Laris
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27 Suzuki Matic 2020 9800000 Laris

Sumber: Basoka Motor, 2022

Dibentuklah pohon keputusan berdasarkan tabel 1 dimulai dari membuat akar,
membuat cabang berdasarkan kasus-kasus hingga mengulangi kembali proses pada
setiap cabang sampai setiap cabang memiliki kelas yang sama. Penerapan Algoritma
C4.5 pada penelitian ini dimulai dari Node 1 sampai node terakhir yaitu Node 1.1.2.

Tabel 2. Node 1.1.2

NODE Jml Kasus (S) Tidak laris (S1) Laris (S2) Entropy Gain
112 Jenis-Bebek —
- Harga— B 2 1 1 1.0000
Pabrikan 0
Honda 0 0 0 0.0000
Suzuki 0 0 0 0.0000
Yamaha 2 1 1 1.0000
Tahun 1
2020 1 0 1 0.0000
2019 1 1 0 0.0000

Sumber: Analisis Data, 2022

Pohon keputusan yang dihasilkan dari Node 1.1.2 sebagai berikut:

. Tidak
Laris Q Laris

Tidak
Laris

Laris

Sumber: Analisis Data, 2022
Gambar 1. Pohon Keputusan Node 1.1.2
Perhitungan Confussion Matrix

setelah didapatkan pohon keputusan, maka dicarilah Confussion Matrix untuk
melihat akurasi dari hasil yang didapatkan.
!] asi _ TP+TN

———— = 100%
TP+TN+FP+TN

2047
20+7+0+0

+100%

= 100%
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Tabel 3. Confussion Matrix

Outcome . Predikgi .
Laris Tidak laris
Laris 20 0
Tidak laris 0 7

Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan Confussion Matrix dapat disimpulkan bahwa dari 27 data motor yang

dilakukan pencocokan rule prediksi dengan dataset menghasilkan akurasi sebesar
100%.

UML

Unified Modelling Language digunakan sebagai visualisasi sistem piranti lunak.
UML yang dirancang dalam pembuatan sistem ini sebagai berikut :

kasus
Beno_palisi tree
abrikan
gﬁ;ms Reid_node
node
tahun i
gharga Bpienis
induk
CHEITE n Sis_atribut
::ﬁ"rg'hoah() Rlihat) @
®hapus(
login
Susemame
AT & password
Fgnama_atribut il Bloging
onilai ketja i)

gentropy n n
presult_1
gresult_2
glumlah_kasus Fproses)

hama_atribut
Beuain

Fprosesi)

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 2. Class Diagram

Sumber: Analisis Data, 2022
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Gambar 3. Use Case Diagram

: manajer ‘ : login | mining | logout
. manajer i ‘ mining ‘ ‘ logout ‘
loging}  werify()

|
1 :
seting atribut )
lihat kasus H
proses i
keluar

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 4. Sequence Mining

manajer ‘ log | daftar at | logout |
. ) . ‘ daftar aturan ‘ logout ‘
:manajer login
lagingy . werify )

{ simpan excel

U H proses :

keluar

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 5. Sequence Daftar Aturan

s manajer | lagin | testing | logout |
. manajer - login ‘ lesting ‘ ‘ louout ‘
logingy L verify()
pem—
lihat atribut
hasil
keluar

Sumber: Analisis Data, 2022
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Gambar 6. Sequence Testing

:manajer | :lagin | Exit |

Cmanajer _ login
login() :
v owerifyl )
- Logut
; [ Close

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 7. Sequence Exit

Sumber: Analisis Data, 2022
Gambar 8. Activity Diagram
Interface

Desain user interface merupakan desain tampilan sistem yang akan dibuat, mulai
dari desain halaman utama atau index sampai desain menu help.

WELCOME TO ALGORITHM

DECISIO N TREE

| Login | | Exit |

Sumber: Analisis Data, 2022
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Gambar 9. Perancangan Antarmuka Login

| Decision Tree |C.USE |

Mining | | Log Out
‘ Afaran | | Close ‘

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 10. Perancangan Antarmuka Halaman Utama

Mining

Setting Aribut

i

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 11. Perancangan Antarmuka Mining

Setting Atribut

Do

Il

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 12. Perancangan Antarmuka Setting Atribut

Testing

Sumber: Analisis Data, 2022
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Gambar 13. Perancangan Antarmuka Testing
3) Implementasi

Aplikasi Data Mining dibuat menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi.

«I" Login

Welcome To Algorithm

Decision Tree

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 14. Tampilan Login

Decision Tree  Exit

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 15. Tampilan Menu Utama

Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 16. Tampilan Decision Tree

Mining X))
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Sumber: Analisis Data, 2022

Gambar 17. Mining

+F SETING ATRIBUT [=]i=]1]

Sumber: Analisis Data, 2022
Gambar 18. Setting Atribut

m
T
»
T

-----

Sumber: Analisis Data, 2022
Gambar 19. Testing
4) Pengujian
Pengujian yang dilakukan adalah dengan menggunakan Black Box Testing.

Tabel 4. Hasil Pengujian

No Nama Luaran yang diharapkan Hasil

1. Login Username, password sesuai dengan validasi Berhasil
2. Decision Tree Menu utama proses data mining Berhasil
3. Mining Menampilkan kasus dari atribut Berhasil
4. Kasus Menampilkan data motor Berhasil
5. Proses Menampilkan decision tree atau pohon keputusan dari kasus Berhasil
6. Aturan Menampilkan proses yang telah terjadi Berhasil
7. Testing Menampilkan pengujian terhadap data yang telah di proses.  Berhasil
8. Exit Keluar dari aplikasi Berhasil

Sumber: Analisis Data, 2022

KESIMPULAN

Pengujian yang dilakukan antara perhitungan manual dengan aplikasi data mining
terhadap 27 data motor yang di peroleh dari Basoka Motor mendapatkan hasil yang sama
dengan tingkat akurasi sebesar 100% menggunakan Confussion Matrix. Dapat disimpulkan
bahwa jenis, dalam hal ini jenis motor merupakan akar dari pohon yang memiliki nilai gain
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tertinggi. Motor matic statusnya laris, sedangkan motor bebek perlu dilakukan perhitungan
ulang. Dimana harga mempunyai gain tertinggi. Harga A yang bernilai 9.000.000 s/d
10.000.000 statusnya laris, harga C yang bernilai 11.100.000 s/d 12.000.000 statusnya tidak
laris. Sedangkan harga B yang bernilai 10.100.000 s/d 11.000.000 perlu dilakukan perhitungan
lagi. Dan di dapat yang mempunyai gain tertinggi yaitu tahun. Tahun 2019 dengan harga B
dinyatakan tidak laris, namun tahun 2020 dengan harga B dinyatakan laris. Aplikasi dapat
mempolakan penjualan pada Basoka Motor.
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